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In the oral cavity there are a variety of microorganisms that live as normal flora of the oral cavity. The beneficial 
microorganisms and play a role in the development and defense of normal physiology in human . Components of these 
microorganisms can be pathogenic if the environment is compromised or are at a place that is not normal. Microflora 
commonly found in the oral cavity such as Staphylococcus aureus , Streptococcus mutans , and Streptococcus viridians . 
Today has developed various types of toothpaste containing various therapeutic materials to help improve oral health. 
The one that is being developed is much toothpaste containing tea tree oil, which has antibacterial and antiseptic 
properties are very high. The purpose of this study was to determine the antibacterial effect of toothpaste containing tea 
tree oil to the amount of bacterial growth of S. aureus , S. mutans and S. viridians . This study uses a sample of 1 piece of 
toothpaste containing tea tree oil and 1 non toothpaste tea tree oil as a control. Furthermore, the data obtained by 
analysis of Kruskal Wallis were tabulated and tested, then tested Man Whithney. The results showed the number of 
bacteria S. aureus , S. mutans and S.viridans on toothpaste containing tea tree oil, much less when compared with the 
number of bacteria in toothpaste that contains tea tree oil . The conclusion of this study is the toothpaste that contains 
tea tree oil has antibacterial effects against S. aureus, S.mutans and S.viridans. 
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Di dalam rongga mulut terdapat berbagai 
mikroorganisme yang hidup sebagaiflora normal 
rongga mulut.Mikroorganisme ini bermanfaat 
dan berperan padaperkembangan fisiologi dan 
pertahanan secara normal pada manusia. 
Komponen darimikroorganisme ini dapat 
menjadi patogen jika lingkungannya terganggu 
atauterdapat pada tempat yang tidak 
normal.1Mikroflora yang biasa terdapat di 
rongga mulut antara lain Staphylococcus 
aureus, Streptococcus mutans, dan 
Streptococcus viridians. 
 Staphylococcus aureus (S.aureus) 
merupakan porsi kecil dari seluruh 
mikroorganisme yang hidup di dalam rongga 
mulut.Terdapat sekitar 10 sampai 1000 koloni S. 
aureus per meliliter saliva. S. aureus dapat 
berubah menjadi patogen bila terjadi trauma 
atau abrasi padapermukaan mukosa.2 S. aureus 
dapat menyebabkan penyakit stomatitis, 
gingivitis daninfeksi saluran akar.3 Penyakit 
periodontal dapat terjadi karena adanya 
mikroorganisme rongga mulut yangberkoloni 
pada plak gigi dan berkontak dengan margin 
gingiva sehinggamenimbulkan sejumlah infeksi 
yang dapat memicu terjadinya keradangan. 
Responkeradangan yang ditimbulkan dapat 
bersifat non destruktif seperti gingivitis 
ataudestruktif periodontitis.4,5 
 Streptococcus mutans (S.mutans) 
adalah bakteri yang paling banyak ditemukan 
pada plak.Streptococcus mutans merupakan 
bakteri kariogenik karena mampu dengan 
cepat meragikan karbohidrat dan 
menghasilkan asam. Organisme tersebut juga 
dapat tumbuh dalam suasana asam dan dapat 
menempel pada permukaan gigi karena 
kemampuannya mensintesis polisakarida 
ekstraselular yang sangat lengket dari makanan 
yang mengandung karbohidrat.6,7  
 Streptococcus viridans(S.viridans) 
berperan dalam menimbulkan karies gigi.S. 
viridans adalah bakteri gram-positif berbentuk 
bulat yang secara khas membentuk pasangan 
atau rantai selama masa 
pertumbuhannya.Bakteri ini menghasilkan 
berbagai zat ekstra seluler dan enzim. Beberapa 
S. viridans mensintesa polisakarida bermolekul 
besar, seperti dekstran dan penting dalam 
pembentukan karies gigi.1 
 Plak gigi merupakan faktor yang 
mendominasi penyebab hilangnya gigi oleh 
karena karies danpenyakit periodontal.Perlu 
diketahui bahwa semakin tebalnya plak pada 
gigi menghalangi saliva untuk menetralkan pH 
rongga mulut yang asam karena hasil 
metabolisme bakteri.Hal ini menyebabkan 
terjadinya demineralisasi email.8 Oleh karena itu 
perlu adanya upaya untuk mencegah 
akumulasi plak.Untuk mencegah akumulasi plak 
dilakukan pengontrolan plak yang benar. Ada 3 
macam cara dalam pegontrolan plak yaitu 
secara kimia, irigasi dan mekanis yaitu dengan 
menyikat gigi.9 
 Untuk efektifitas penyikatan gigi perlu 
menggunakan pasta gigi, yang di dalamnya 
ditambahkan suatu zat kimia antimikroba 
kedalam pasta gigi. Kriteria yang harus dipenuhi 
oleh suatu zat kimia yang akan ditambahkan 
dalam pasta gigi yaitu memiliki aktivitas antiplak 
dan antimikroba, stabil dalam penyimpanan, 
dapat diformulasikan dalam pasta gigi, dapat 
bertahan lama dalam rongga mulut dengan 
jangka waktu kontak yang singkat, aman dari 
toksisitas, serta bebas efek samping seperti 
menimbulkan pewarnaan, mengiritasi mukosa 
dan mengganggu ekologi flora normal rongga 
mulut pada saat menyikat gigi.10 
 Zat kimia yang dimaksud antara lain 
adalah tea tree oil. Tea tree oil terbukti menjadi 
obat anti virus, anti bakteri, anti jamur yang 
sangat ampuh.Tea tree oil tidak hanya bersifat 
sejuk dan disinfeksi, namun mampu juga 
sebagai penetrasi daerah dibawah lapisan kulit 
dengan sifat anti peradangannya, disinfektan, 
analgesik (mengurangi rasa sakit) dan kualitas 
cicatrizant (memberikan daya sembuh pada 
luka).11 Bahan ini bersifat membunuh jamur 
danbakteri termasuk yang resisten terhadap 
antibiotika.12Tea tree oildigunakan untuk 
membantu mengatasi gingivitis, radang 
tenggorokan, dan jugamembasmi bakteri yang 
ada di gigi. Fungsi tea tree oil antara lain 
bersifat antiplak,menghilangkan bau mulut, 
membantu mengatasi sariawan, membantu 
mengatasi sakittenggorokan, serta menunjang 
perawatan gigi sensitif.13 
 Telah dikembangkan berbagai jenis 
pasta gigi yang mengandung berbagaibahan 
terapi untuk membantu meningkatkan 
kesehatan gigi dan mulut.Salahsatu yang 
sedang banyak dikembangkan adalah pasta 
gigi yang mengandung tea tree oil.Banyak 
penelitian yang menyebutkan bahwa tea tree 
oil mempunyai sifatantibakteri.Berdasarkan 
uraian di atas, maka penulis tertarik ingin 
mengetahui bagaimana efek antibakteri pasta 
gigi yang mengandung tea tree oil dan pasta 
gigi yang tidak mengandung tea tree 
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Jenis penelitian yang dilakukan adalah 
eksperimental laboratories dengan rancangan 
penelitian The Post Test Only Control Design 
Group.Bahan yang digunakan adalah: Pasta 
gigi A, mengandung mikro kalsium dan fluoride 
(Sodiummonofluorophosphate). Pasta gigi B, 
mengandung tea tree oil, ekstrak tanaman Red 
algae, Chrysantheum morifolium dan flouride 
(Sodium monofluorophosphate) 
Pembuatan larutan pasta gigi 
 1 gram pasta gigi ditambah dengan 2 
ml aquades steril kemudian diaduk 
sampailarutan  homogen dengan 
menggunakan termolyne selama 2 menit.14 
Mempersiapkan media bakteri 
Larutan BHIB (Brain Heart Broth) 2 cc 
ditambah 1 ose kuman dimasukkan 
dalamtabung reaksi, kemudian tabung reaksi 
tersebut dimasukkan dalam desikator 
dandiinkubasi dalam inkubator selama 24 jam. 
Kemudian dilakukan pengukuran absorbansi 
menggunakan standar Mc Farland 0,5 dengan 
panjang gelombang 560nm dengan 
menggunakan spektrofotometer.15 
Mempersiapkan media agar 
5,2 gram BHIA (Brain Heart Agar) 
ditambahkan 100 ml aquades, 
dimasukkandalam Erlenmeyer kemudian diaduk 
dan dipanaskan dalam air mendidih padasuhu 
100oC sampai tercampur. Setelah itu disterilkan 
dengan autoklav pada suhu121oC selama 30 
menit. Media tersebut dituangkan pada 
petridish dalam laminarflow dan ditunggu 
sampai mendingin.14 
Tahap Perlakuan 
a. Semua perlakuan dilakukan dalam laminar 
flow. 
b. Pengenceran dan penanaman bakteri 
1. Bakteri S. aureus, S.mutans dan S.viridans, 
sebanyak 0,5 ml dimasukkan ke dalam 
tabungyang berisi larutan masing-
masing pasta gigi A dan B. Inkubasi 
dalaminkubator selama 3x24 jam pada 
suhu 37oC.14 
2. Kemudian mempersiapkan delapan 
tabung reaksi dan masing-masing 
diisidengan aquadest steril sebanyak 9 
ml. 
3. Kemudian dilakukan pengambilan 
bakteri sebanyak 1 ml dan dimasukkan 
kedalam tabung reaksi I (pengenceran 
1/10). Dari tabung reaksi I diambil 1 
mldan dimasukkan dalam tabung reaksi 
II (pengenceran 1/100).Dan 
seterusnyasampai tabung ke VIII. Bakteri 
yang digunakan adalah pengenceran 
10-8untuk memudahkan perhitungan.14 
4. Ambil 0,1 ml larutan dengan 
menggunakan syringe dari masing-
masingtabung tersebut dan semprotkan 
pada media agar dengan suhu 45oC-
50oCsecara pour plate technique, 
digoyang-goyangkan sampai merata 
pada mediaagar, tunggu sampai dingin. 
Disiapkan masing-masing 8 plates untuk 
setiappasta gigi Adan  B, dengan ketiga 
jenis bakteri yang digunakan (S.aureus, 
S.mutans dan S.viridans) 
5. Letakkan dalam desikator dalam posisi 
terbalik dan diinkubasi dalaminkubator 
selama 24 jam pada suhu 37oC. Inkubasi 
ini berfungsi untukmenumbuhkan bakteri 
secara optimal.16 
c. c. Pengamatan jumlah bakteri S.aureus, 
S.mutans dan S.viridans 
Pengamatan dilakukan setelah 24 jam 
sampel ditanam dalam media agar 
dandiinkubasi. Pengamatan dilakukan dengan 
menghitung jumlah bakteri yang terlihatpada 
permukaan agar menggunakan colony 
counter.Petridish dengan media agaryang 
sudah ada pertumbuhan bakteri diletakkan 
secara terbalik di dalam alat tersebutdengan 
kecepatan transmisi cahaya dan digunakan 
kaca pembesar supaya koloni dapatdihitung 
dengan cepat. Pada alat tersebut terdapat 48 
kotak kuadran, tetapi hanya 30kotak tanpa 
arsiran diambil secara acak, tiap kuadran 
diambil sebanyak 7-8 kotaksecara random. 
Pada kotak yang bernomor dilakukan 
penghitungan jumlah bakterisecara valid 





 Hasil penelitian tentang efek daya anti 
bakteri dari pasta gigi yang mengandung tea 
tree oil terhadapjumlah koloni bakteriS.aureus, 
S.mutans dan S.viridans, ditunjukkan pada tabel 
1 di bawah ini. 
 
Tabel 1. Hasil rata-rata jumlah koloni bakteri 
(cfu) S. aureus, S.mutans dan S.viridans  
 
Kelompok S. Aureus S. mutans S. Viridans 
Pasta gigi A  160,38 215,75 156,5 
Pasta gigi B   64,88 55,63 63,875 
Keterangan: 
Pasta gigi A :pasta gigi yang tidak mengandung tea 
tree oil 
Pasta gigi B :pasta gigi yang mengandung tea tree oil, 
ekstrak tanaman Red algae, Chrysantheum morifolium 
dan flouride  
 
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa, 
rata-rata jumlah koloni bakteri S.aureus, 
S.mutans dan S. viridanspada pasta gigi yang 
mengandung tea tree oillebih sedikit 
dibandingkan pada pasta gigi yang tidak 
mengandung tea tree oil. Data yang diperoleh 
pada tabel 1. selanjutnya dilakukan uji 
normalitasmenggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov untuk mengetahui apakah data 
padamasing-masing kelompok terdistribusi 
normal. Hasilnya ternyata data tidak terdistribusi 
normal, sehingga data diuji dengan  uji 
nonparametrik yaitu Kruskal Wallis dengan P< 




Tabel 2. Uji Kruskal Wallis rata-rata jumlah koloni 
bakteri S.aureus, S.mutans dan S.viridans   
 jumlah koloni bakteri 
Chi-Square 39.528 
df 5 
Asymp. Sig. .000 
 
Dari hasil uji kruskal Wallis terdapat 
perbedaan yang singnifikan antar perlakuan , 
selanjutnya untuk mengetahui perbedaan lebih 
lanjutdatadiuji dengan Uji Man Whitney dengan 
P< 0,05. Hasil dariuji Man Whitney didapatkan 
perbedaan yang bermakna antara jumlah 
koloni bakteri S. aureus, S. mutans, dan S.viridans  
pada pasta gigi yang non tea tree oildan pada 
pasta gigi yang mengandung tea tree oil. Selain 
itu juga terdapat perbedaan yang tidak 
bermakna antara jumlah kolonibakteri S.aureus, 
S.mutans maupun dengan S. viridans pada 
pasta gigi yang mengandung tea tree oil. 
 
PEMBAHASAN 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efek pasta gigi yang mengandung 
tea tree oil terhadap pertumbuhan bakteri S. 
aureus, S.mutans dan S.viridans.Perhitungan 
jumlah koloni bakteri yang diberi perlakuan 
menggunakan dua macam pasta gigi yaitu 
pasta gigi yang mengandung tea tree oil 
(sebagai perlakuan) dan  pasta gigi yang tidak 
mengandung tea tree oil ( bertindak sebagai 
pasta gigi kontrol).  
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 Data hasil penelitian yang telah 
dilakukan menunjukkan hasil bahwa jumlah 
koloni bakteri pada kelompok kontrol lebih 
sedikit daripada kelompok perlakuan. Hasil uji 
kruskal Wallis menunjukkan bahwa pasta gigi 
yang mengandung tea tree oilberbeda 
bermakna dengan pasta gigi yang non tea tree 
oil dengan jumlah rata-rata  koloni bakteri yang 
lebih rendah. Hal ini berarti bahwa pasta gigi 
yang mengandung tea tree oil dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri rongga 
mulut terutama bakteri S.mutan, S aureus dan S. 
viridans secara bermakna. 
 Pasta gigi yang beredar di pasaran 
umumnya mengandung fluoride dalam bentuk 
Sodium fluoride (NaF), Stanium fluoride (SnF), 
acidulated phosphate sodium fluoride (APF) 
dan Sodium monofluorophosphate (NaMNF). 
Dalam pasta gigi yang mengandung tea tree 
oil  danyang non tea tree oil, disini sama-sama 
mengandung Sodium monofluorophosphate 
(NaMNF). Fluoride memang bertindak sebagai 
senyawa antibakteri.18 , tetapi pada pasta gigi 
yang mengandung tea tree oil mempunyai efek  
anti bakteri yang lebih bagus. 
 Mekanisme aksi tea tree oil terhadap 
bakteri didasarkan pada kandungan minyak 
atsiri yang mempunyai struktur utama yaitu 
berupa rantai hidrokarbon. Struktur hidrokarbon 
tersebut masuk ke dalam membran biologis 
bakteri kemudianmengganggu proses 
terbentuknyadinding sel, merusak membran sel, 
menghambat kerja enzim, dan menghancurkan 
material-material genetik yang ada pada 
bakteri.19Hal lain yang memungkinkan besarnya 
hambatan pada jumlah koloni bakteri adalah 
adanya kandungan lain yang terdapat di 
dalam pasta gigi yang mengandung tea tree oil 
yaitu, alga merah dan ekstrak Chrysanthemum. 
Alga merah merupakan sumber potensial 
senyawa bioaktif yang sangat bermanfaat bagi 
pengembangan industri farmasi seperti sebagai 
anti bakteri, anti tumor, anti kanker atau 
sebagai reversal agent dan industri agrokimia 
terutama untuk fungisida dan herbisida.20 
Sementara itu, kandungan yang terdapat 
dalam ekstrak Chrysanthemum menunjukkan 
aktivitas sitotoksik yang menyebabkan 
perubahan permeabilitas sel yang pada 
akhirnya menyebabkan matinya sel bakteri.21 
 Pada hasil uji Man Whitney 
menunjukkan bahwa efek anti bakteri pasta gigi 
yang mengandung tea tree oil terhadap jumlah 
koloni bakteri S.aureus, S. mutan dan S.viridans 
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan, 
artinya bahwa pasta gigi yang mengandung 
tea tree oil mempunyai efek anti bakteri yang 
sama terhadap ketiga bakteri rongga mulut 
tersebut.Hal ini kemungkinan disebabkan 
karena kemampuan minyak atsiri yang 
terkandung di dalam tea tree oil lebih efektif 
untuk mengahambat pertumbuhan bakteri 
gram positif seperti pada bakteri S.aureus, 
S.mutans dan S. viridans.Bakteri gram positif 
mempunyai membran sel yang lebih sederhana 
apabila dibandingkan dengan bakteri gram 
negatif. Pada bakteri gram negatif membran 
luar mempunyai peran serta dalam 
menghalangi masuknya bahan-bahan kimia 
dan senyawa hidrofobik termasuk antibiotik ke 
dalam sel. Sedangkan pada bakteri gram positif 
tidak mempunyai membran luar.22 Itulah yang 
menyebabkan bakteri gram positif seperti 
S.aureus, S.mutans dan S.viridans dapat lebih 
mudah ditembus oleh agen biologis yang 
terkandung didalam pasta gigi yang 




Pasta gigi yang mengandung tea tree 
oil dapat menurunkan jumlah koloni bakteri 
rongga mulut, yaitu bakteri S. aureus, S.mutans 
dan S.viridans dengan kemampuan yang sama. 
Selain itu, perlu adanya upaya untuk menguji 
efektivitas pasta gigi yang mengandung teatree 
oil  dalam mengobati atau mencegah 
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